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BAB V 

PENUTUP 

V. Simpulan 

Pada penelitian yang dilakukan di SDN 1 Benteng Kab Ciamis terhadap 

upaya guru mengembangkan kecerdasan moral siswa sekolah dasar, dapat 

disimpulan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan moral merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam membedakan mana hal yang baik dan buruk atas 

dasar keyakinan yang dimilikinya. Oleh karena itu, kecerdasan moral 

sangat penting, sebab seseorang harus memiliki pedoman tentang hal 

baik dan buruk. Teori-teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

antara lain pengertian kecerdasan, perubahan paradigma dari headstart 

menjadi heartstart, letak kecerdasan moral di dalam Kurikulum 2013, 

pengertian kecerdasan moral, aspek kecerdasan moral, serta faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan moral seseorang. Kecerdasaan moral 

adalah kemampuan seseorang untuk dapat memahami hal yang benar 

dan salah ( Borba, 2008 : 4 ). 

2. Upaya Guru Mengembangkan Kecerdasan Moral Siswa Indikator 

Memberikan Contoh Yang Baik. Berdasarkan hasil distribusi data di 

atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1 orang responden (10%) 

berkategori tidak berperan sebagai indikator memberikan contoh yang 

baik dalam Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

Mencerdaskan Kecerdasan Moral Siswa, karena guru tersebut kurang 

memberikan contoh yang baik terhadap siswa, dalam hal ini guru 

kurang memperhatian sikapnya dalam berperilaku baik saat mengajar 

di kelas atau saat berada di ruangan kelas guru tersebut kurang 

memberikan contoh terhadap siswa dan guru tersebut cenderung 

bersikap dingin kepada siswa, dan terdapat 1 orang responden (24,3%) 

berkategori kurang berperan dalam memberikan contoh yang baik 

terhadap siswa, karena guru hanya sesekali memberikan contoh yang 
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baik terhadap siswa, baik saat berada di kelas maupun berada diluar 

ruangan kelas, guru cenderung hanya kadang-kadang saja 

berpenampilan hangat dengan siswa dengan menegur sapa dan 

memberikan contoh yang baik terhadap siswa, sedangkan 1 orang 

responden (56,1%) berkategori berperan, karena guru tersebut selalu 

memberikan contoh yang baik terhadap siswa, baik sebelum memasuki 

ruang kelas maupun saat berada di ruang kelas, guru ini selalu 

memberikan yang terbaik agar dapat memberikan contoh yangbaik 

terhadap siswa dalam bersikap dan berperilaku agar sesuai dengan 

nilai-nilai norma yang berlaku di sekolah, dan dimasyarakat. 

3. Hambatan dalam mengembangkan kecerdasan moral siswa 

Peserta didik belum memiliki kemampuan intelektual untuk mempelajari 

dan memahami prinsip benar dan salah. Sehingga dapat dikatakan 

perkembangan moral siswa masih berada pada tingkatan yang rendah. 

Hurlock (1980) mengemukakan bahwa terdapat empat factor yang dapat 

menimbulkan permasalahan perkembangan moral pada awal masa kanak-

kanak, yaitu : 

1. Penerapan kedisiplinan yang kurang konsisten dari orangtua, 

yaitu terdapat tiga unsur penting dalam kedisiplinan yaitu 

peraturan yang berfungsi sebagai pedoman perilaku baik dan 

buruk, hukuman bagi perbuatan yang buruk, serta hadiah untuk 

perilaku yang baik. 

2. Tidak menegur anak pada perilaku yang melanggar, terdapat 

tiga penyebab pelanggaran yang terjadi pada awal masa kanak-

kanak yaitu ketidaktahuan anak mengenai perilaku yang 

menyimpang, perhatian yang lebih terhadap perilaku yang 

melanggar daripada perilaku yang benar serta factor kebosanan. 

3. Terlalu banyak atau terlalu sedikitnya penekanan pada 

hukuman terhadap perilaku yang kurang baik. 

4. Pokok penekanan eksternal pada disiplin otoriter 
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VI. Saran   

 Untuk guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan hendaknya lebih mengoptimalkan upaya dalam 

mengembangkan kecerdasan moral siswa meskipun dengan adanya keterbatasan 

waktu pembelajaran PPKn. Upaya yang dilakukan oleh Guru PPKn dapat melalui 

kegiatan pembelajaran di kelas maupun kegiatan di lingkungan sekolah. 

 Tujuan dari pendidikan tidak hanya mewujudkan siswa yang cerdas secara 

kognitifnya, melainkan juga cerdas secara sikap dan perilakunya. Oleh karena itu, 

hendaknya lebih memperhatikan terhadap perkembangan moral siswa, serta 

terlibat secara langsung dalam mengembangkan kecerdasan moral siswa yaitu 

dengan adanya kegiatan yang dapat mengembangkan sisi afektif siswa. Salah 

satunya adalah dengan penggunaan teknologi di sekolah yang disesuiakan dengan 

kebutuhan siswa. Serta perlunya pendampingan kepada siswa dalam 

menggunakan fasilitas internet di sekolah. Untuk pemerintah hendaknya lebih 

mempertimbangkan dalam menentukan alokasi waktu pelajaran untuk mata 

pelajaran yang berhubungan dengan pengembangan sisi afektif siswa, seperti mata 

pelajaran PPKn. Selain itu, perlu adanya pembatasan penayangan terkait dengan 

sisi negatf dari tokoh-tokoh politik di Indonesia. Bagi para Cendikiawan, 

penelitian ini dapat dijadikan bahan materi dlaam kajian pendidikan serta 

menambah ilmu pengetahuan yang relevan.  
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